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Abstract

Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui kebijakan yang dibuat oleh Yayasan Pendidikan Teknologi
Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) dalam Meningkatan Kinerja Guru, serta untuk
merekomndasikan bagaimanakah seharusnya kebijakan dan implementasi yang diterapkan oleh Yayasan
Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) dalam meningkatkan Kinerja Guru.
Penelitian dilaksanakan di Yayasan Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT
KAPIN) Jakarta Timur. selama 4 bulan dari bulan Januari - April 2025. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data melalui beberapa tahapan sebagai berikut : Pengumpulan Data, Penyajian
Data, Kondensasi Data, dan Penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian sebagai berikut Hasil dari wawancara,
observasi. dan data-data yang ada, bahwa Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia
(YPT KAPIN) Jakarta Timur belum sepenuhnya membuat kebijakan yang mengarah pada peningkatan kinerja
guru, hal ini dapat dilihat pada aspek-aspek kebijakan yang seharusnya dibuat oleh yayasan ternyata belum
dibuat dalam kebijakannya. Implementasi kebijakan Yayasan juga belum berjalan dengan optimal. Yayasan
Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) Jakarta Timur harus membuat Kebijakan
tentang peningkatan kinerja guru berdasarkan beberapa aspek vyang dapat diimplementasikan
dilapangan.Sesuai dengan kemampuan dan kekuatan yang di miliki Yayasan.

Kata Kunci : Kebijakan,Implementasi,Kinerja Guru, YPT KAPIN

Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia Indonesia dihasilkan melalui pendidikan yang
bermutu oleh pendidik professional. Pada Undang-undang No. 14 pasal 6 Tahun 2005
tentang guru dan dosen bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga professional
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional .

Keberhasilan proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
peranan dan dedikasi guru, karena guru merupakan ujung tombak dan pihak yang
berkaitan langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
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Sebagai personil sekolah, guru memiliki tugas utama, yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, baik pada
pendidikan anak usia dini pendidikan dasar, maupun pendidikan menengahdan bahkan di
perguruantinggi,

Sebagai personil sekolah dalam rangka menunjang tercapainya tujuan, komponen
guru mempunyai tujuan, pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat memengaruhi sikap-
sikapnya terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja pada guru harus diciptakan se optimal
mungkin, supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan guru meningkat.

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan tugas dan tanggung
jawab sebagai pendidik. Berkaitan dengan kebutuhan penilaian terhadap kinerja guru,
Departemen Pendidikan Nasional (dalam Tobing, 2016) menguraikan alat penilaian
kemampuan guru (APKG) terdiri dari 3 bagian yaitu perencanaan program kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian
pembelajaran.

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh yayasan pendidikan tentunya akan
melibatkan banyak factor pelaksana dan factor pendudkung, dan juga implementasi dari
kebijakan tesebut juga akan melibatkan banyak kompnen. Faktor pelaksana dilapangan
dalam hal ini Pimpinan Unit Sekolah (Kepala Sekolah) memgang kunci keberhasilan dari
kebijakan yayasan pendidikan Oleh Karen itu diperlukan sinergitas dan kerjasama dari
semua komponen.

Kebijakan-kebijakan pimpinan yayasan pendidikan serta implementasinya terhadap
peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru akan membawa pengaruh besar terhadap
peningkata kinerja guru. Oleh karena itu sinergitas antara pimpinan yayasan pendidikan
dengan guru akan meningkatkan dan memajukan kualitas pendidkan.

Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN)
merupakan Lembaga Pendidikan yang di dirikan oleh Masyarakart (Swasta) yamg
berlokasi di JI. Raya Kalimalang Blok A20 No.1, RT.9/RW.8, Pd. Klp., Kec. Duren Sawit,
Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 17136 . berdiri sejak tahun 1980, dengan
memiliki 3 unit pendidikan, yaitu SMP, SMA dan SMK.

Yayasan pendidikan yang sudah berkiprah selama 54 tahun dengan lulusan kurang
lebih 5000 Alumni, tentunya telah cukup berpengalaman dalam mengelola SDM nya,
teutama guru dan tenaga pendidikan, akan tetapi seiring dengan perubahan zaman dan
tekhnologi informasi, serta persaingan bisnis sekolah swasta, masih terdapat kebijakan-
kebijakan dan implementasinya yang harus di sesuaikan dengan hal tersebut, terutama
perkenaan dengan peningkatan Kualitas dan Kesejahteaan guru, agar kinerja guru bisa
meningkat dan lembaga pendidikan akan semakin berkembang

Metode
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Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian yang
dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk memudahkan penulis untuk mendapatkan data secara
objektif dalam rangka mengetahui Peranan Kebijakan Dan Implementasi Peningkatan Kinerja
Guru Pada Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) Jakarta
Timur. Dalam rangka pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:

1) Wawancara atau diskusi langsung dengan pihak terkait dalam mengumpulkan data dan
informasi guna mempercepat dan mengkongkritkan informasi yang dikumpulkan
2) Observasi adalah tinjauan langsung kelokasi penelitian untuk mengetahui keadaan secara
langsung sebagai bahan pertimbangan dan referensi penelitian untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.
3) Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi merupakan metode dimana data dikumpulkan dengan cara mengkaji
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tema yang sedang diangkat. Dokumen ini bisa
berupa arsip, jurnal, buku harian, dlI..

Fokus dalam penelitian ini yaitu Kebijakan yang dibuat oleh Yayasan Pendidikan
Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) dalam peningkatan kinerja guru, serta
implementasi dari kebijakan telah dibuat.

Dengan demikian untuk mengetahui langkah-langkah tersebut maka informan kunci
dalam penelitian ini adalah, pengurus yayasan, kepala sekolah, dan guru, Perwira Kapal dan yang
dilakukan berdasarkan pilihan peneliti serta informan yang dimintai keterangan akan diacak
sesuai keperluan peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dari hasil wawancara dan Observasi dengan informan dan responden yang terdiri dari;

Pengurus Yayasan, Kepala Sekolah dan Guru di Yayasan Pendidikan Teknologi Kader

Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) diperoleh resume sebagi berikut :

1. Sudah ada kebijakan dari Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia
(YPT KAPIN) terhadap upaya peningkatan kinerja guru, meskipun belum semua
kepentingan guru terakomodasi, hal tersbut disebabkan karena terbatasnya sumber dana
dan sumber daya yang ada di yayasan.

2. Karena terkendala dengan sumber dana dan sumber daya, maka implementasi dari

kebijakan yang telah dibuat oleh yayasan belum dilaksanakan dengan maksimal.
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3. Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN)
mempunyai unit sekolah yang terdiri dari : SMP KAPIN, SMA KAPIN,dan SMK KAPIN,
ketiga unit ini mempunyai karakteristik kebijakan yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh
jumlah peseerta didik di masing-masing unit sekolah yang ada.

5. Dalam membuat kebijakan peningkatan kinerja guru Yayasan Pendidikan Teknologi
Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) belum sepenuhnya melibatkan guru,
sehingga banyak masalah yang berhunungan denga peningkatan kinerja guru yang tidak
terakomodir.

4. Adanya kebijakan yang tidak mendukung peningkatan kinerja guru, yang bisa
menyebabkan berkurangnya kualitas pendidikan di Yayasan Pendidikan Teknologi
Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) antara lain :

a. Pendidik / Guru mengajar Mata Pelajaran yang tidak sesuai dengan Jurusannya, satu
guru mengajar beberap mata pelajaran yang berbeda-beda. Hal ini tentunya sangatlah
tidak sesuai dengan Kompetensi Pendidik/Guru yang akhirnya dapat menurunkan
Kompetensi Peserta didik, sehingga menurunkan kualitas dan prestasi lulusan,

b. Pendidik / Guru belum diberikan kesempatan untuk Mengembangkan profesinya,
seperti mengikut sertakan dalam Lanjut Studi, Pelatihan, MGMP, Workshop dan
Seminar serta kegiatan pengembangan profesi lainnya, dengan alasan tidak ada biaya
dan nanti kelas akan kosong. Termasuk dalam penetapan PPG, dipersyaratkan
minimal harus mengajar 5 tahun, baru boleh ikut PPG.

c. Pendidik / Guru belum diberikan Kesejahteraan yang memadai, seperti Gaji,
Tunjangan Kesehatan dan lainnya, sehingga mengajar tidak hanya di satu sekolah
sehingga kurang focus

dalam meningkatkan kinerjanya, dan mengakibatkan sering keluar masuknya
pendidik/guru setiap semesternya.

d. Sarana dan Prasarana untuk KBM dan Kegiatan Lainya belum dipenuhi. Hal ini
berpengaruh terhadap kualitas KBM serta Prestasi dalam kegiatan non akademik

lainnya.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, serta ditunjang dengan
data arsip dari unit pendidikan SMP, SMA, dan SMK KAPIN, dapat disimpulkan bahwa
kebijakan peningkatan kinerja guru di YPT KAPIN Jakarta Timur secara umum diarahkan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kompetensi guru, serta
memberikan penghargaan yang layak atas kinerja yang baik. Kebijakan ini mencakup
beberapa aspek penting, di antaranya pengembangan profesional guru melalui pelatihan,
workshop, studi lanjut, seminar, dan konferensi. Selain itu, evaluasi kinerja guru
diharapkan dilakukan dengan sistem yang transparan, memberikan umpan balik
konstruktif, serta menegakkan penghargaan maupun sanksi secara adil. Dari sisi
kesejahteraan, kebijakan seharusnya mampu menjamin gaji dan tunjangan yang layak,
menyediakan fasilitas memadai, serta memberikan perlindungan melalui asuransi
kesehatan dan ketenagakerjaan. Lingkungan kerja yang kondusif pun menjadi bagian
penting, meliputi budaya kerja positif, komunikasi efektif, dan keterlibatan guru dalam
proses pengambilan keputusan.

Dalam implementasinya, terdapat sejumlah fokus yang menjadi perhatian utama.
Pengembangan profesionalisme guru tidak hanya melalui pelatihan dan workshop, tetapi
juga pendidikan lanjutan dan program mentoring yang dapat memperkuat kompetensi.
Evaluasi kinerja diharapkan dilakukan dengan sistem yang jelas, disertai umpan balik yang
membangun. Pemberian insentif, baik finansial maupun non-finansial, menjadi motivasi
penting bagi guru untuk meningkatkan kualitas kerja. Lingkungan kerja yang mendukung
harus ditopang oleh fasilitas yang memadai, dukungan penuh dari yayasan, serta
komunikasi yang efektif antar pemangku kepentingan. Peran kepala sekolah juga krusial,
tidak hanya sebagai pemimpin yang efektif tetapi juga sebagai penggerak budaya positif di
lingkungan sekolah.

Aspek peningkatan kinerja guru menuntut adanya upaya yang berkesinambungan.
Pengembangan profesionalisme perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan
rutin, dukungan pendidikan lanjutan, program mentoring dan coaching, serta
pembentukan komunitas belajar profesional. Evaluasi kinerja yang konstruktif
membutuhkan transparansi sistem dan umpan balik yang mendorong perbaikan.
Penghargaan atas prestasi guru serta insentif untuk pengembangan diri dapat memicu
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motivasi yang lebih tinggi. Lingkungan kerja yang mendukung harus mencakup fasilitas
dan sumber daya yang memadai, budaya kerja positif, serta perhatian terhadap
kesejahteraan guru. Kepemimpinan yang efektif melibatkan pengembangan kapasitas
kepala sekolah dan pelibatan guru dalam pengambilan keputusan strategis.

Meskipun upaya peningkatan kinerja guru di YPT KAPIN Jakarta Timur telah
dilakukan dari tahun ke tahun, pencapaiannya belum maksimal. Hal ini disebabkan belum
adanya kebijakan yang benar-benar komprehensif, sehingga implementasinya pun tidak
berjalan secara terpadu. Akibatnya, peningkatan kinerja guru tidak optimal dan berdampak
pada mutu pendidikan secara keseluruhan. Kualitas lulusan menurun, nilai jual lembaga di
mata masyarakat berkurang, dan minat masyarakat untuk menyekolahkan anak di YPT
KAPIN semakin rendah. Kondisi ini tentu menghambat perkembangan yayasan secara
umum.

Oleh karena itu, YPT KAPIN perlu merumuskan kebijakan yang holistik dan realistis
untuk meningkatkan kinerja guru, dengan mempertimbangkan bahwa guru merupakan
ujung tombak keberhasilan pendidikan. Kualitas dan kesejahteraan guru harus menjadi
prioritas utama. Implementasi kebijakan harus dilakukan dengan konsisten, diawasi, dan
dievaluasi secara berkesinambungan. Apabila langkah ini dilakukan dengan baik, maka
kualitas kegiatan belajar mengajar akan meningkat, yang pada gilirannya akan
memperbaiki kualitas lulusan serta prestasi akademik maupun non-akademik, sekaligus
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap YPT KAPIN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Pendidikan Teknologi Kader
Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) telah memiliki sejumlah kebijakan yang bertujuan
untuk meningkatkan kinerja guru, namun kebijakan tersebut belum sepenuhnya
mengakomodasi seluruh kepentingan guru. Keterbatasan dana dan sumber daya menjadi
faktor utama yang menghambat optimalnya implementasi kebijakan yang sudah
dirumuskan. Setiap unit sekolah di bawah yayasan—SMP, SMA, dan SMK —memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, dipengaruhi oleh jumlah peserta didik serta
tantangan yang dihadapi masing-masing. Sayangnya, perbedaan ini belum sepenuhnya
diakomodasi dalam kebijakan yayasan sehingga masih terdapat kebijakan yang kurang

relevan atau bahkan tidak mendukung peningkatan kinerja guru.
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Dalam praktiknya, terdapat beberapa kendala serius yang berpotensi menurunkan
kualitas pembelajaran. Misalnya, guru sering kali mengajar mata pelajaran yang tidak
sesuai dengan bidang keahliannya, sehingga berpengaruh pada kompetensi peserta didik.
Selain itu, kesempatan guru untuk mengembangkan profesionalisme melalui pendidikan
lanjutan, pelatihan, workshop, atau seminar masih sangat terbatas dengan alasan
keterbatasan biaya dan kekhawatiran kelas akan kosong. Kebijakan yang ada juga belum
mampu memberikan kesejahteraan yang memadai bagi guru, baik dalam bentuk gaji,
tunjangan kesehatan, maupun fasilitas lainnya, sehingga banyak guru harus mengajar di
sekolah lain dan sulit fokus pada tugas di YPT KAPIN. Kondisi ini diperparah oleh belum
memadainya sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar-mengajar maupun kegiatan
pendukung lainnya.

Idealnya, kebijakan peningkatan kinerja guru mencakup beberapa aspek kunci,
seperti pengembangan profesionalisme melalui pelatihan berkelanjutan, studi lanjut, dan
pembinaan berbasis mentoring; evaluasi kinerja yang transparan disertai umpan balik
konstruktif; pemberian penghargaan dan insentif yang layak; serta penciptaan lingkungan
kerja yang kondusif dengan fasilitas memadai dan budaya kerja yang positif. Peran kepala
sekolah juga sangat strategis, baik dalam memberikan kepemimpinan yang efektif maupun
menciptakan suasana kerja yang membangun. Namun, di YPT KAPIN, aspek-aspek
tersebut belum terlaksana secara terpadu dan berkesinambungan.

Secara keseluruhan, upaya peningkatan kinerja guru di YPT KAPIN dari tahun ke
tahun memang ada, tetapi belum mencapai hasil maksimal. Hal ini disebabkan belum
adanya kebijakan yang bersifat komprehensif dan implementasi yang konsisten di
lapangan. Dampaknya terlihat pada menurunnya kualitas lulusan dan kurangnya minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di YPT KAPIN. Oleh karena itu, yayasan perlu
segera merumuskan kebijakan baru yang holistik dan realistis sesuai kemampuan yayasan,
kemudian melaksanakan dan mengevaluasinya secara berkelanjutan agar kualitas

pendidikan dapat meningkat dan daya saing lembaga tetap terjaga.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari wawancara, observasi dan data-data yang ada, bahwa Yayasan Pendidikan
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Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) Jakarta Timur belum
sepenuhnya membuat kebijakan yang mengarah pada peningkatan kinerja guru, hal ini
dapat dilihat pada aspek-aspek kebijakan seperti Penugasan Guru sesuai bidang studi,
Pegembangan kompetensi guru (Diklat,PPG), Peningkatan sarpras, Kesejahteraan
Guru, yang seharusnya dibuat oleh yayasan ternyata belum dibuat secara maksimal

2. Implementasi kebijakan Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan
Indonesia (YPT KAPIN) Jakarta Timur juga belum berjalan dengan optimal. Hal ini
dikarenakan kurangnya kebijakan yang berkenaan dengan peningkata kinerja guru
sehingga tidak dapat dimplementasikan di lapangan dengan baik.

3. Yayasan Pendidikan Teknologi Kader Pembangunan Indonesia (YPT KAPIN) Jakarta
Timur harus membuat Kebijakan tentang peningkatan kinerja guru berdasarkan
beberapa aspek yang dapat diimplemntasikan dilapangan. Tentunya sesuai dengan

kemapuan dan kekuatan yang dimiliki yayasan.
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